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ABSTRAK

PT. Pixelindo adalah perusahaan yang berkecimpung dalam bidang produk tinta dan produk printer. Selama
ini PT. Pixelindo cukup dikenal masyarakat kota Medan khususnya daerah Jalan Wahidin. Pada saat ini
perusahaan tersebut masih sulit untuk membuat clustering produk tinta terlaris dikarenakan masih banyak
masyarakat yang memilih produk-produk yang sesuai dengan keinginan sehingga tidak jarang produk tinta
yang dibeli terkadang berbeda-beda, Saat ini perkembangan teknologi telah berkembang pesat. Hampir pada
setiap aspek kehidupan kita dapat kita temukan pada penggunaan teknologi. Penggunaan teknologi yang paling
sering kita gunakan merupakan penggunaan teknologi komputer. Komputer telah merambah ke berbagai
bidang termasuk bidang aplikasi khususnya web. Dimana aplikasi web saat ini banyak digunakan sebagai
media menyampaikan informasi. maka dari itu penulis memberikan solusi berupa sistem yang mampu
mengelompokkan data produk tinta terlaris menggunakan metode C5.0 yang dapat membantu pihak perusahaan
dalam membuat clustering produk tinta berdasarkan pembelian yang dilakukan oleh konsumen dengan kriteria
diantaranya tipe tinta, harga tinta, ukuran tinta dan warna tinta. Algoritma ataupun Metode C5.0 ini adalah
metode data mining dengan teknik pengklasifikasi yang berbasis pada algoritma pembentuk pohon keputusan
(Decision Tree). Metode C5.0 adalah hasil penyempurnaan pada algoritma sebelumnya yaitu algoritma atau
metode C4.5 yang terbentuk oleh Ross Quinlan sejak tahun 1987. Algoritma C5.0 ini dikatakan lebih baik dari
algoritma sebelumnya yaitu C4.5 tentang memori dan akuraasi nya. Kecepatan dalam menghasilkan model
dinilai sangat cepat serta keakuratan yang diperoleh jauh lebih baik dibanding algoritma lainnya. Dengan
sistem ini dapat membantu perusahaan sehingga tidak terjadi masalah dalam membuat clustering produk tinta
printern terlaris pada PT. Pixelindo, sehingga nantinya clustering ini akan menghasilkan beberapa kategori
diantara nya laris, dan tidak laris.

Kata Kunci : Data Mining, Metode C5.0, PT.Pixelindo, Clustering, Tinta Printer, Terlaris.

ABSTRACT

PT. Pixelindo is a company involved in the field of ink products and printer products. During this time PT.
Pixelindo is well known to the people of Medan, especially the Jalan Wahidin area. Currently, it is still difficult
for the company to cluster its best-selling ink products because there are still many people who choose products
that suit their wishes, so it is not uncommon for the ink products they buy to be different. Currently, technological
developments have developed rapidly. In almost every aspect of our lives we can find the use of technology. The
use of technology that we use most often is the use of computer technology. Computers have penetrated into
various fields including application fields, especially the web. Where web applications are currently widely used
as a medium for conveying information. Therefore, the author provides a solution in the form of a system that
is able to group data on best-selling ink products using the C5.0 method which can help companies cluster ink
products based on purchases made by consumers with criteria including ink type, ink price, ink size and ink
color. The C5.0 algorithm or method is a data mining method with a classifier technique based on a decision
tree formation algorithm. The C5.0 method is the result of improvements to the previous algorithm, namely the
C4.5 algorithm or method which was formed by Ross Quinlan since 1987. The C5.0 algorithm is said to be
better than the previous algorithm, namely C4.5, regarding memory and accuracy. The speed in producing the
model is considered very fast and the accuracy obtained is much better than other algorithms. This system can
help companies so that there are no problems in clustering the best-selling printer ink products at PT. Pixelindo,
so that later this clustering will produce several categories including selling and not selling.

Keywords: Data Mining, C5.0 Method, PT.Pixelindo, Clustering, Printer Ink, Best Selling.
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1. PENDAHULUAN

Perusahaan Pixelindo adalah perusahaan yang berkecimpung dalam bidang produk tinta dan
produk printer. Selama ini PT. Pixelindo cukup dikenal masyarakat kota Medan khususnya daerah
Jalan Wahidin. Pada saat ini perusahaan tersebut masih sulit untuk membuat clustering produk tinta
terlaris dikarenakan masih banyak masyarakat yang memilih produk-produk yang sesuai dengan
keinginan sehingga tidak jarang produk tinta yang dibeli terkadang berbeda-beda, maka dari itu
penulis memberikan solusi berupa sistem yang mampu mengelompokkan data produk tinta terlaris
menggunakan metode C5.0 yang dapat membantu pihak perusahaan dalam membuat clustering
produk tinta berdasarkan pembelian yang dilakukan oleh konsumen dan membantu perusahaan
sehingga tidak terjadi masalah dalam membuat clustering produk tinta terlaris pada PT. Pixelindo,
sehingga nantinya clustering ini akan menghasilkan beberapa kategori diantara nya laris, dan tidak
laris.

Menurut penelitian Nisa Harum. “Yang membahas tentang Implementasi Metode C5.0 Untuk
Menentukan Pelanggan Potensial Di Kantor Pos Cimahi pada penelitian ini yaitu sistem yang telah
dibangun dapat membantu bagian penjualan di Kantor Pos Cimahi untuk menentukan pelanggan
korporat yang potensial dan tidak sehingga pelanggan yang telah ditentukan sebagai pelanggan
potensial dapat diperlakukan secara khusus agar pelanggan tersebut dapat tetap menggunakan jasa
dari Kantor Pos Cimahi.” [1].

Menurut penelitian Nurnia Zamasi. “Tentang konsep data mining dan aplikasi menggunakan
Matlab mengatakan “Teknik dari data mining yaitu bagimanakah untuk mencari data yang telah
tersedia untuk menciptakan model kemudian model tersebut dimanfaatkan untuk mengenalkan pola-
pola data lain yang tidak tersedia di dalam sebuah database yang tersimpan”. Pengekstrakan
informasi tersebut akan dilakukan berdasarkan algoritma dari data mining yang akan digunakan.
Terdapat beberapa algoritma data mining yang akkan digunakan untuk mengekstrak sebuah
informasi yaitu metode klasifikasi, metode asosiasi, metode clustering, metode prediksi, dan metode
estimasi.” [2].

Menurut penelitian Dedi Leman, dkk. “Tentang menganalisis Algoritma C5.0 Untuk Penyediaan
Lapangan Pekerjaan Di Kelurahan Sidorejo Hilir pada penelitian ini menghasilkan Algoritma C5.0
telah berhasil mengklasifikasi sebesar 100 data penduduk dengan 100 data yang di uji. Dan
Algoritma C5.0 ini berhasil memprediksi Penyediaan Lapangan Pekerjaan Di Kelurahan Sidorejo
Hilir dengan persentase keakuratan sebesar 100%.” [3].

Menurut penelitian Siti Mawaddah. ‘“Mengenai penelitian tersebut telah berhasil
mengimplementasi Metode C5.0 pada perancangan aplikasi data mining untuk mengetahui
perencanaan stok barang berdasarkan penjualan bahan pertanian pada CV. Mitra Karya Sejati. Dari
hasil penerapan Algoritma C5.0 didapatkan node akar atau simpul petama pohon keputusannya yaitu
total dari penjualan. Penerapan Algoritma C5.0 pada aplikasi data mining ini dapat membantu pihak
CV. Mitra Karya Sejati dalam memutuskan stok barang, yaitu dengan mengetahui berapa besar
penjualan yang laris dan tidak laris. Keseluruhan proses pada aplikasi data mining yang dirancang
telah berhasil dijalankan dan dapat difungsikan sesuai tujuan yang diinginkan.” [4].

Menurut penelitian Karina. “Membahas tentang mengklasifikasi pelanggan cutomer churn
prediction menggunakan pembentukan pohon keputusan pada Universitas Negri Semarang. Dalam
penelitian ini, Kompetisi dalam dunia perdagangan semakin meningkat. Perusahaan membutuhkan
klasifikasi pelanggan untuk megetahui tingkat loyalitas pelanggan menggunakan data sample set
pelanggan terkait customer churn di suatu market yang berjumlah 996 pelanggan. Artibut yang
digunakan adalah gender, umur, metode pembayaran, dan jumlah transaksi. penelitian ini, decision
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tree dibangun berdasarkan data customer yang telah ada dan digunakan untuk menentukan pelanggan
yang masuk dalam Kklasifikasi undefined untuk diprediksi klasifikasi ke dalam loyal dan churn.
Dengan menggunakan decision tree tersebut, maka dapat diprediksi untuk mengklasifikasikan
pelanggan berdasarkan tingkat perbandingan confidence antara prediksi loyal dan churn. Hasil dari
prediksi yang diperoleh dengan mengklasifikasi pelanggan berdasarkan pohon keputusan tersebut
telah diperoleh 61 pelanggan loyal dan 35 pelanggan churn.” [5].

2. METODE

Dalam metode penelitian ini, dapat digambarkan prosedur perancangan yang dimodelkan pada
fishbone metodelogi penelitian. Berikut ini beberapa tahapan-tahapan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut :

Analisis Kebutuhan

Data produk tinta

C50

Data konsumen

Rancang Bangun Metode C5.0 Dalam
Clustering Produk Tinta
Printer Terlaris Pada PT. Pixelindo

Berbasis Web

Blackbox Testing

PHP, Mysql /

Coding Whitebox Testing

Peneliti

Penulisan Kode Program | | Pengujian Program Pemeliharaan Program

Gambar 1. Diagram Fishbone

Tahapan-tahapan penelitian ini menggunakan sistem pengembangan fishbone serta uraian pada

gambar diatas yaitu sebagai berikut :

1. Analisa Kebutuhan
Pada tahap ini adalah menganalisis sistem yang sedang berjalan khususnya data produk tinta
terlaris pada PT. Pixelindo yang telah diperoleh dari penelitian ini.

2. Metode
Pada tahap ini dilakukan perancangan sistem dengan menggunakan metode C5.0 yang diusulkan
mengenai clustering produk tinta terlaris. Dalam melakukan design penulis menggunakan
diagram UML, dimana bukan hanya sekedar diagram tetapi juga menceritakan konteksnya.

3. Penulisan Kode Program
Merupakan penerjemah data atau pemecahan masalah software yang telah dirancang dalam
bahasa pemrograman yang sudah ditentukan dan digunakan, dalam tahap pengkodingan
diimplementasikan kedalam bahasa pemrograman yang digunakan untuk membangun sistem
pembuatan sistem menggunakan PHP dan MySQL.

4. Pengujian Program
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Berisi langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan alat serta tahapan-tahapan pengujian
yang dilakukan untuk masing-masing blok peralatan yang dirancang yaitu menganalisis beberapa
kesalahan yang ada pada sistem yang lama dan melakukan pengujian aplikasi yang baru untuk
meminimalisir kesalahan yang ada.
5. Hasil

Dengan selesainya melalukan pengujian program, dapat dijalan sesuai dengan yang diharapkan,
maka program akan menampilkan aplikasi PHP dari program yang telah dibuat seperti clustering
produk tinta terlaris.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa berfungsi untuk mengetahui dan mengamati permasalahan yang sedang terjadi, kemudian
merumuskan masalah dan mencari cara solusi untuk memecahkan masalah yang ada. Sebagaimana
telah di jelaskan pada bagian pendahuluan bahwa masih sulit untuk membuat clustering produk tinta
terlaris dikarenakan masih banyak masyarakat yang memilih produk-produk yang sesuai dengan
keinginan sehingga tidak jarang produk tinta yang dibeli terkadang berbeda-beda. Dengan
menggunakan algoritma C5.0 dapat membantu PT. Pixelindo dalam mengcluster produk tinta printer
terlaris. Proses dalam pengambilan keputusan clustering produk tinta printer terlaris dikelompokan
menjadi beberapa Kriteria berdasarkan kategori yang sudah di tentukan dari 695 data sample Untuk
mengetahui clustering data produk tinta terlaris.

A. Analisa Proses Algoritma C5.0

Sebelum melakukan perancangan perlu dilakukan analisa pada sistem yang berjalan dengan
tahapan-tahapan penyelesaian untuk membentuk sebuah pohon keputusan dari data tinta printer yang
dahulu sebagai acuan untuk menentukan tinta printer terlaris. Untuk memilih atribut sebagai akar,
didasarkan pada nilai gain ratio tertinggi dari atribut-atribut yang sudah ada proses pohon keputusan
adalah mengubah bentuk data menjadi model pohon, pohon ini nanti akan menjadi aturan aturan.
Atribut yang dipilih sebagai root ditetapkan dengan menghitung nilai gain ratio tertinggi. Sebelum
menghitung nilai gain ratio kita harus menghitung nilai entropy dan gain terlebih dahulu antara lain
sebagai berikut :

1) Rumus ke 1 merupakan rumus untuk mengetahui entropy keseluruhan dan entropy setiap

atribut.
0

DDD]][D([)=Z — 0gd = gooo oo
b=1

Dimana keterangan dari rumus diatas adalah sebagai berikut :
S : Himpunan kasus

A : Fitur

n :Jumlah Partisi S

pi : Proporsi dari Si Terhadap S

2) Rumus ke 2 merupakan rumus untuk mengetahui gain dari setiap atribut.
|000]
[0}

0
0000 (0,0) = 0000000(0) —Z -
=1

+ 0000000(00)

Dengan keterangan sebagai berikut :
S : Himpunan

A : Atribut
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n :Jumlah Partisi Atribut A

| Si | : Jumlah Kasus pada Partisi Ke-i

| S| :Jumlah Kasus Dalam S

3) Rumus ke 3 merupakan rumus untuk menghitung gain ratio.

0000 (O,0)

uogb opoon =

=1

Dimana keterangan dari rumus diatas adalah sebagai berikut :

Gain (S,A) : Nilai Gain dari Variabel

Z;=I

0000000 (00)

QOO0 000 (D0) - Banyaknya Nilai Entropy dalam Suatu Variabel

Tahap awal yang harus dilakukan adalah memilih node dengan menggunakan rumus (1), rumus (2),
dan rumus (3).

a) Menghitung entropy pada tiap variabel dan pada entropy total dapat menggunakan rumus ke(1).
b) Menghitung gain menggunakan rumus ke(2).
c) Menghitung gain ratio dapat digunakan dengan menggunakan rumus ke(3).

Tabel 1. Perhitungan Node 1

Node Atribut Value Jih Laris Tidak Entropy Gain Gain Ratio
Kasus Laris
1 Total 695 329 366 0.99795457
Merk 0.00138734 0.0004633
Tinta EPSon 442 202 240 0.99466169
0a03
Tinta HP 680 103 51 52 0.99993201
TCanon CI-746 150 76 74 0.99987176
2.99446546
Warna
Merah 174 71 103 0.97546304  0.00439028  0.00110467
Kuning 173 88 85 0.99978307
Hitam 174 84 90 0.9991421
Biru 174 86 88 0.9999047
3.97429291
Kondisi 6.91066005 3.4608005
Jelas 571 269 302 0.99758931
Tidak Jelas 124 60 64 0.99924925
1.99683855
Durasi 0.00124582 0.00062798
Lama 578 279 299 0.99913616
Tidak Lama 117 50 67 0.98471698
1.98385314

Dengah hasil perhitungan ini didapat disimpulkan bahwa Tinta HP 680 sebagai hasil clustering
dengan tinta Terlaris. Dalam atribut ini ada tiga nilai yang dapat dijadikan akar cabang dari atribut
tersebut. Maka pohon keputusan sementara adalah sebagai berikut :
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Kondisi
Tidak Lay g ‘\l‘-aris
Tidak Jelas Merek
Laris
Durasi
Tidak Laris .
Laris
Tidak Lama Lama

Gambar 2. Pohon Keputusan Node 1

Berdasarkan pohon keputusan diatas didapat dengan kondisi printer sehingga menentukan laris dan
tidak laris, Berikut keputusan yang sudah terbentuk diantara nya :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)
13)
14)

15)

IF (warna='Merah’) AND (merk="Tinta EPSon 003) AND (kondisi='jelas’) AND
(durasi="lama’) THEN Label = Tidak Laris

IF (warna='"Merah") AND (merk="Tinta EPSon 003') AND (kondisi='jelas’) AND (durasi="tidak
lama’) THEN Label = Tidak Laris

IF (warna='Merah") AND (merk="Tinta EPSon 003") AND (kondisi="tidak jelas’) AND
(durasi="lama’) THEN Label = Tidak Laris

IF (warna='Merah) AND (merk='Tinta EPSon 003") AND (kondisi='tidak jelas) AND
(durasi="tidak lama") THEN Label = Laris

IF (warna='"Merah") AND (merk='Tinta HP 680") AND (durasi='lama’) AND (kondisi='jelas")
THEN Label = Tidak Laris

IF (warna='Merah’) AND (merk='Tinta HP 680") AND (durasi="lama’) AND (kondisi="tidak
jelas’) THEN Label = Laris

IF (warna='Merah") AND (merk="Tinta HP 680") AND (durasi='tidak lama) AND
(kondisi="jelas’) THEN Label = Laris

IF (warna='Merah") AND (merk="Tinta HP 680) AND (durasi='tidak lama) AND
(kondisi="tidak jelas") THEN Label = Tidak Laris

IF  (warna='Kuning) AND (merk='Tinta EPSon 003) AND (durasi='lama) AND
(kondisi="jelas") THEN Label = Laris

IF (warna='Kuning) AND (merk=Tinta EPSon 003) AND (durasi="lama’) AND
(kondisi="tidak jelas’) THEN Label = Tidak Laris

IF (warna='Kuning) AND (merk="Tinta EPSon 003) AND (durasi="tidak lama") AND
(kondisi="jelas") THEN Label = Tidak Laris

IF (warna='Kuning’) AND (merk='Tinta EPSon 003") AND (durasi="tidak lama’) AND
(kondisi="tidak jelas’) THEN Label = Laris

IF (warna="Kuning’) AND (merk="Tinta HP 680") AND (kondisi="jelas’) AND (durasi="lama’)
THEN Label = Laris

IF (warna="Kuning’) AND (merk="Tinta HP 680") AND (kondisi="jelas’) AND (durasi="tidak
lama’) THEN Label = Tidak Laris

IF (warna='Kuning’) AND (merk="Tinta HP 680") AND (kondisi="tidak jelas’) AND
(durasi="lama") THEN Label = Tidak Laris
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Setelah dilakukan proses perhitungan entropy, information gain, gain ratio dan pembuatan pohon
keputusan maka dilakukan proses evaluasi dengan melakukan perbandingan keputusan antara hasil
keputusan C5.0 berdasarkan hasil keputusan yg diperoleh dari data uji. Data uji yang digunakan
adalah sebanyak 695 data. Setelah dilakukan proses perbandingan keputusan didapat bahwa dari 366
keputusan data uji yang bernilai ya, sedangkan dari 329 keputusan data uji bernilai tidak, Berdasarkan
perbandingan tersebut algoritma ini memiliki akurasi sebesar 52,66%. Identifikasi keputusan C5.0
dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut :

Tabel 2. Identifikasi Keputusan Algoritma C5.0

Jumlah Prediksi Diidentifikasi Ya Oleh C5.0 Diidentifikasi Tidak Oleh C5.0

695 366 329

Dari tabel diatas didapat bahwa jumlah keputusan yang sesuai sebanyak 366 data dan total data uji
sebanyak 695 data. Untuk menghitung akurasi sistem dalam data testing digunakan teori confusion
matrix yaitu dengan menentukan berapa nilai TP, TN, FP dan FN kemudian dihitung dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut :

gooooo ooogl

e 100000 booog booooooo x 100

_ 366
noononn = 25 x 100

OOO0000 = 52,66%
Untuk menghitung persentase dari kesalahan laju error menggunakan perumusan :

000000 yang Tidak D000

HUBBEEY = 508000 Kesws oooooooo x 100
329
gugoogn = 595 x 100

0o000on = 47,34%

B. Use Case Diagram
Penggambaran sistem dengan usecase diagram yang terdapat pada Gambar 2 berikut :
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Rancang Bangun Aplikasi Menggunakan Metode C5.0 Dalam
Clustering Produk Tinta Printer Terlaris Pada PT. Pixelindo Berbasiz Web

Berarda

/T

Include

Data Mlmng

Include

Pohon Keputusan

Include

admin

pimpinan

Prediksi

Gambar 3. Use Case Diagram Clustering Produk Tinta Printer Terlaris

C. Implementasi Sistem
Berikut adalah penjelasan mengenai tampilan hasil dari Rancang Bangun Aplikasi
Menggunakan Metode C5.0 Dalam Clustering Produk Tinta Printer Terlaris Pada PT. Pixelindo
Berbasis Web :
1) Halaman Login
Tampilan pertama saat membuka aplikasi yaitu tampilan Login pada Gambar 4.

)

Pixellndo

APLSUA CLUSTERING PTA SUINTER TERLRIS
"

Gambar 4. Tampilan Halaman Login

2) Halaman Home
Tampilan yang disajikan untuk menampilkan Beranda dilihat pada pada Gambar 5.
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Pixelndo um .o u‘" n‘ d Vet * .'
Pixelindo-RC

TOTAL SOLUTION FOR INKILT & TONIR
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=
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PT. pixelindo profil Poelindo berdiri pada tahun 2002 dengan cabang pertarna di Medan, Puelindo Refill Center didirikan
untuk memenuhi kebutuhan akan jJasa refill toner, penjualan berbagal macam jenis printer Inkjet & laser, sparepart inkjet
& laser, spatepart toner, cartridge remanufaktur, sends printes inkget & laser, pasang infus, tinta inkjet, dye, pigment &
sublimation ink. Sekarang Pixelindo Refill Conter telah berkembang pesat dan telah mempunyai cabang cabang vang
tersebar ¢ beberapa tempat di Sumatera Utara khususaya di kota Medan

Gambar 5. Halaman Beranda

3) Halaman Data Latih
Halaman Data Latih akan menampilkan dataset yang digunakan untu membuat model keputusannya
pada Gambar 6.

Data Latih
-
- Vs Werve o Thwes Pogoster -

Gambar 6. Halaman Data Latih

4) Halaman Data Uji
Halaman data uji adalah halaman berisi setdata untuk hasil prediksi dan uji akurasi pada Gambar 7
berikut.

ne v e Pre Caeie B Pordssiin

e [ - (. e

CoDoooDooo¢
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5) Halaman Data Mining
Tampilan Halaman data mining adalah berisi data-data yang akan dilakukan proses perhitungannya
seperti yang terlihat pada Gambar 8 berikut.

Data Mining

Pixelindo

Wikt Ayt Powiet dnnm Jowhab Lty Jwwieh Tutsh Lurhy Urtreay G

Wk ko WL Paarh © 000MA

PR BRAw

Gambar 8. Halaman Data Mining

6) Halaman Pohon Keputusan
Tampilan Halaman Pohon Keputusan. Halaman ini berisi daftar tabel pohon keputusan seperti yang
terlihat pada Gambar 9 berikut.

- B
b Pobon Keputusan
Y

ixelndo

PP DBDAw

Gambar 9. Halaman Pohon Keputusan

7) Halaman Uji Rule
Tampilan Halaman Uji Rule. Halaman ini berisi pengujian aturan atau pola yang telah ditemukan
dalam data yang besar untuk mengukur sejauh mana aturan-aturan yang ditemukan benar-benar
bermanfaat, relevan, dalam sebuah aplikasi seperti yang terlihat pada Gambar 10 berikut.
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HASIL LI AKURASI

Gambar 10. Halaman Uji Rule

8) Halaman Prediksi
Tampilan Halaman Prediksi adalah halaman yang berisi prediksi data ataupun produk yang tersedia
seperti yang terlihat pada Gambar 11 berikut.
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Pixelindo

HASIL PREDIKSI

Gambar 11. Halaman Prediksi

9) Halaman Hasil
Tampilan Halaman Hasil adalah halaman yang berisi hasil prediksi dari data ataupun produk yg telah
diprediksi sebelumnya seperti yang terlihat pada Gambar 12 berikut.
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Gambar 12. Halaman Hasil



10) Halaman Laporan

563

Halaman laporan adalah halaman yang berisi data laporan, seperti yang terlihat pada Gambar 13

berikut.
Jumlsh data- 8

No Merk Warna
TCanon Ci-746 Hitam

2 Tinta HP 680 Merah

3 Tinta HP 680 Kuning

£} Tinta EPSon 003 Hitam
Tinta EPSon 003 Merah

6 Tinta EPSon 003 Merah
Tinta HP 680 Hitam

g Tinta EPSon 003 Hitam

Gambar 13. Halaman Laporan

11) Halaman User

Kondisi

jelas

tidak jelas

tidak jelas

jelas

tidak jelas

tidak jelas

jelas

jelas

tidak lama

fama

tidak Lama

lama

lama

lama

Penjualan

Tidak Laris

Tidak Laris

Tidak Laris

Tidak Laris

Tidak Laris

Tidak Laris

Tidak Laris

Id rule

Halaman user adalah halaman yang digunakan admin untuk manajemen user, seperti yang terlihat

pada Gambar 14 berikut.
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Gambar 14. Halaman User

4. KESIMPULAN

Berdasarkan dengan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa algoritma C5.0 dapat
digunakan untuk clustering Produk Tinta Printer Terlaris. Proses prediksi dilakukan berdasarkan
dengan klasifikasi algoritma C5.0 dengan menggunakan atribut Merk, Warna, Kondisi , Durasi. Akhir
dari hasil yang didapatkan melalui proses mengklasifikasi metode C5.0 yaitu dari rule pohon keputusan
yang terbentuk didalamnya. Metode C5.0 mendapatkan tingkat akurasi yang sebesar 52,66%.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama membuat aplikasi Rancang Bangun Aplikasi
Menggunakan Metode C5.0 Dalam Clustering Produk Tinta Printer Terlaris Pada PT. Pixelindo

Berbasis Web, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan lagi sebagai berikut :

1) Dengan adanya aplikasi Clustering Produk Tinta Printer Terlaris pada PT. Pixelindo ini dapat
memudahkan dalam pengidentifikasi kelompok produk tinta printer terlaris yang diminati oleh
konsumen serta mengoptimalkan stok barang.
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2) Dengan menerapkan Metode C5.0 dalam Clustering Produk Tinta Printer Terlaris pada PT.
Pixelindo yang terkomputerisasi, memudahkan PT. Pixelindo dalam penentuan clustering produk
tinta printer terlaris pada PT. Pixelindo.

3) Dengan menerapkan Metode C5.0 pada PT. Pixelindo dalam clustering produk tinta terlaris dapat
membantu PT. Pixelindo dalam meminimalisir kesalahan dalam pengelompokan produk tinta
printer terlaris.
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